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Abstrak
Produktivitas sapi peranakan ongole (PO) akan lebih baik apabila kecukupan pakan terpenuhi dengan baik,
salah sanr bahan pakan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi tersebut adalah limbah tanamenjagung
yang dilaksanakan den-qan sistem integrasi antara tanaman jagung dengan temak sapi.Tujuan kajian ini adalah
untuk memberikan informasi tentans potensi dan pemanfaatan biomasa limbah tanaman jagung
(brangkasannya), sebagai bahan pakan untuk menin-skatkan produktivitas ternak sapi PO. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Batu Tungku eks UPT Transmigrasi Tanjung Delr'a. Kecamatan Panyipatan Kabupaten
Tanah Laut, Kalirnantan Selatan. pada tahun 20 I 5. Materi vane digunakan adalah sapi peranakan ongole (PO)
betina milik petani, dengan 3 perlakuan dan I kontrol. masing-masing perlakuan terdiri atas 5 ekor.
Rancangan pengkajian perlakuan pakan yang diberikan adalah: A: kontrolipakan pola petani, B : (20 kg
brangkasan jagung + 2 kg konsentrat + urea molasses rnultinutrien blockrUMMB), C: (25 kg brangkasan
jagung + 2 kg konsentrat + urea molasses multinutrien block). dan D (30 kg brangkasan jagung + 2 kg
konsentrat + urea molasses multinutrien block). Parameter yang diamati adalah: a) produksi brangkasan
jagung. b) konsumsi dan konversi pakan, c) perlambahan berat badan harian (PBBH). d) skor kondisi tubuh
(SKT), e) persentase palatabilitas pakan. dan d) perhitungan analisis ekonomi sederhana. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwarata-rata PBBH sapi PO tertinggi sebesar t 0.08 kgiekorrhari, pada perlakuan pemberian
30 kg pakan + 2 kg konsentrat + UNIMB, dengan tingkat keuntungan sebesar Rp. 2l .l 50i ekorihari. Dari hasil
pengkajian dapat disimpulkan bahr'r'a pemberian pakan berbasis limbah jagung perlu disertai dengan
pemberianpakantambahanberupakonsentrat. UMMB.n.rollasesdanairminumvangcukup.
Kata kunci. Produktivitas, sapi PO. hmbahjagr.rng.

Abslracl
The procfuctit'itt, of ongole r'rc.s.s c'ttt le ( P O t t il l be hc rtu' if'the adeclttttct o/'tlte /betl i.s ntct w'e ll, one o/'the leecl
moterialthat c'ctn be used,:ts cuttle.lbetl i.s c'rtrn ltt.ttt tlttrt i.s c'un'ietl ottl tt'ith a system of inlegrution hetween
corn ontl cuttle. The purpo.se ol lltis'pctlter i.s to ptrtitle ittlitrnoriort on the potential ant/ trtili:trtion o.f.rnoi:e
\tuste biomos.t, u.s.feecl ingt'edients to intt'euse tht protltrt'titin ctl'PO t'attle.Sotrth Kalinruntun Pntvinc'e. Thi-s
trclit,it).vrtts cun'ied out in Butu hrngktr villuge. Turrjurtg Detu. Part.t'ipqton Strb-clistric't. Tanoh Lout District.

(ctne) conlrol, e(tch lreLttnlent c'nnsisting ol -i 1r,11.t. The tlesigrt of the os.sessntent of'f'eeding treLttntent given
ttere: ,1 : conlntl ,'.fbed puttern of'litrners. B : l)a kg t'r.trn slover + 2 kg concentrote t trett ntolusse.s
multintrtrient bloc'k,'L'l,tl,{B). C: ()5 kgc'()t'n 5royet'*) kg t'onc'entt'ute + urett rnolasse.s l,[trltinutriertt blttc'k),
ancl D (30 kg kg t'orn slo|er + 2 kg tortcettrr(tte + ut'ed molasses multinutrient blocb. The p.l'.ttneters'

hodv contlitit)n.\'.'ot'€. (e) percent(tge ol leetl pulutuhilin. und tl) . The resttlt oJ.the.snttlt'.shovretl thot rhe
d\:eruge ttl the highe.;t PO t'uttle ul +().08 kg hc,rJ tlu.t. on the treotntent ol 30 kg ol lbetl + 2 kg conc'cntLtte i
L':\1,\lB,ttitlrprclitrttteol Rlt.:l 1i() herrtl tltn.Ftttnrthet'esttltso/ tlteLt.\.\a\.\mentitc'onbecont'lutledthut

L',V,l t B, t t t ( ) | I Lt.\ €.\ u n tl tl r i r t k i n,g t u t e r :

K e1' w o r d s : P ro d r t t t i t i t.t, o tt g o l e t' o t'.s.s t u t l l €. t o r n t t t r.: l c.
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PENDAHULUAN
Peningkatan populasi sapi PO (Peranakan

Ongole) sangat lamban, atau salah satunya disebabkan
oleh ketersediaan pakan hijaLran terbatas terutama
pada musim kemarau panjang. Unfuk meningkatkan
populasi ternak tersebut salah satunya dapat dilakukan
dengan pemanfaatan limbah tanaman jagung, yang
pada musim panen tertentu jumlahnya melimpah dan
belum banyak digunakan sebagai pakan temak.

Sapi potong merupakan salah satu temak
penghasil daging di lndonesia, namun belum mampu
memenuhi keburuhan daging secara nasional. karena
populasi dan produktivitasnya rendah (Santi 2008).
Rendahnya populasi sapi potong antara lain
disebabkan oleh sebagian besar ternak yang dipelihara
masih berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas
(Suryana & Yasin 2015). Kebutuhan daging secara
nasional, masih diimpor dari luar negeri. baik dalarn
bentuk daging segar maupun bakalan sapi potong.
Disisi lain, potensi sapi potong loka1 di Indonesia
sebagai penghasil daging, belr-rm dimanfaatkan secara

optimal melalui perbaikan manajemen pemeliharaan
(Hamdanet crl.20ll).

Permintaan daging di Provinsi Kalimantan
Selatan cenderung terus mengalami peningkatan,
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk,
kesadaran masyarakat akan gizi dari protein hewani.
Peningkatan kebutuhan daging tersebut belum dapat
diimbangi oleh pertambahan populasi dan produk-
tivitas sapi untuk menghasilkan daging. ha1 ini
disebabkan oleh produktivitas sapi masih rendah.
Salah satu penyebab rendahnya produktivrtas tersebut
karena terbatasnya ketersediaan pakan hr.lauan.
terutama pada saat kemarau panjang. Salah satu
penyebab rendahnya produktir,'itas ternak ruminansia
di Indonesia adalah kurang tersedianya bahan pakan
berkualitas secara berkelanjutan dalarn jumlah cukup.

Daya dukung tanaman pakan temak terus
menurun akibat perkembangan populasi temak sefia
persaingan dalam pemanfaatan lahan untuk usaha

temak (padang penggembalaan) dengan pengem-
bangan tanaman perkebunan, dan perumahan. Kondisi
demikian menurut (Handaka et al. 201 1) rnenuntut
adanya terobosan, antara lain pengemban-9an sistern
integrasi terrrak sapi dan tanaman jagung (crrp
li,-estock systemlC.LS). Menurut Badan Penelrtian dan
Pengembangan Pertanian (2009), pola tersebut
merupakan salah satu upaya efisiensi usaha unfuk
meningkatkan pendapatan petani dengan usaha multi
komoditas (ternak sapi dan tanaman jagung). CLS
mampu menekan input produksi dengan prinsip
mengurangi risiko usaha melalui diversifikasi
sehingga kelestarian sumber daya lahan lebih terjaga.

Limbah sapr berupa kotoran dapat meninq-
katkan produktivitas tanaman jagung, dan sebaliknya
sebagai sumber pakan ternak sapi dapat dipenuhi

dengan pemanfaatan limbah tanaman jagung. Dengan
demikian, kedua komoditas tersebut saling
ketergantungan antara satu dan lainnya..

Permasalahan dalam perneliharaan sapi potong
di Kalimantan Selatan salah safunya adalah kurangnya
ketersediaan pakan hijauan pada musim kemarau
panjang, sehingga produktivitas sapi menurun (PSPK,
2011).

Menurut Rianto dan Purbowati (2011) sapi
Peranakan Ongole (PO) merupakan sapi persilangan
antara sapi Sumba Ongole yang telah lama
bcrkernbang di Pulau Jawa. Sapi PO rnernpunyai
keunggulan antara lain tahan terhadap suhu tinggi,
kehausan. gi-gitan caplak, dan toleran terhadap
bcberapa pakan yang mengandung serat kasar tinggi,
hal ini dikarenakan adanya mikroba penghasil enzim
y an-u dapat mencerna serat kasar di dalarn rumennya.
Produktir.itas sapi tersebut antara lain pertambahan
bobot badan harian relatiftinggi dengan rata-rata0.52
kgr'ekorihari dengan rata-rata keuntungan Rp.60. 1 00/
ekori hari selama pemeliharaan dengan sistem
penggemukan (pakan pola petani). Selanjutnya
dikemukakan bahrva dengan perbaikan pakan berupa
pemberian rumput gajah ditambah ampas tahu dan ubi
kayu mampu rneningkatkan peftambahan bobot badan
harian pada sapi PO jantan sebesar 1,09 kg/ekor/hari.

Menurut Meles (2009) sistem integrasi antara
tanaman dan ternak bertujuan untuk meningkatan
produktivitas kedua komoditas, yang diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan petani.
Limbah sapi berupa kotoran dapat meningkatkan
produktivitas tanaman jagung. dan sebaliknya sebagai
sumber pakan ten-rak sapi dapat dipenuhi dengan
pemantaatan limbah tanaman jagung (Suryana et al,
201,1: Suriadi er al. 2014)..Berdasarkan hasil kaiian

1,ang dilaporkan Suryana et al. (2015b), bahwa dengan
sistem integrasi jagung-ternak sapi, dapat rnening-
katkan produktivitas tanaman jagung sebesar 40%0,

sementara peningkatan pendapatan dari beternak sapi
berkisar anta r a 20 -3 0o/o.

Tujuan kajian ini adalah untuk memberikan
infbrmasi tentang potensi dan pemanfaatan biomasa
lirnbah tanaman jagung (brangkasannya), sebagai
bahan pakan untuk meningkatkan produktivitas ternak
sapi peranakan PO, dengan mengambil studi kasus
pada kawasan eks transmigrasi di Desa Bafu Tungku
(eks UPT Transmigrasi Tanjung Dewa) Kecamatan
Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi
Kalimantan Selatan.

}IETODE PENELITIAN
Kegiatan pengkajian dilaksanakan di Desa Batu

Tungku eks UPT Transmigrasi Tanjung Dew'a,
Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan pada tahun 2015. Pertimbangan
pernilihan lokasi kegiatan karena Kabupaten Tanah
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Laut merupakan daerah sentra pengembangan jagung
dan peternakan sapi potong di Kalimantan Selatan.

Pada lahan seluas 5 ha, ditanam jagung hibrida
varietas Bima 19 dengan jarak tanam jagung 75 x 20
cm, pada tiap lubang terdapat I tanaman. Pupuk yang
diberikan 350 kg/ha NPK mutiara ditarnbah 250 kg/ha
urea, diberikan 2 kali yaitu pada 7-10 hari sesudah
tanam (HST) dan saat 30-35 HST. Jumlah pupuk yang
diberikan pada saat 7-10 HST adalah 300 kg NPK
mutiara, dan saat 30-35 HST pupuk urea sebanyak 250
kg/ha ditarnbah 50 kgiha NPK mutiara, sedangkan
pupuk organik berupa kotoran sapi dtgunakan
sebanyak 3 toniha diberikan pada saat tanam. Setelah
dilakukan pemanenan berupa jagung pipilan,
kemudian brangkasannya (batang dan daun) dilakukan
pemotongan di lahan dan dibawa ke gudang pakan
untuk proses selanjutnya.

Limbah tanaman jagung berupa brangkasan,
sebelum diberikan sebagai bahan pakan sapi, terlebih
dahulu dilakukan pencacahan dengan menggunakan
mesin chopper (Hamdan et al. 2010). Bahan-bahan
lainnya sebagai pen),usun pakan konsentrat yaitu
dedak halus (41%), bungkil inti sar,vit (25%), sauut
singkong (20%), mineral (2'/o), garam (1oA), dan
kapur (1%). Ternak sapi PO betina dengan kisaran
umur 2,5-3 tahun, dan bobot badan antara 210-280
kg/ekor, dikelompokkan rnenjadi 4 (empat) perlaklran
dan kontrol, masing-masing perlakuan terdiri atas lima
ekor, adalah sebagai berikut: A - (Pakan pola petani
(kontrol)), B - (20 kg brangkasan ja-eung + 2 kg
konsentrat + urea molasses multinutrien block
(UMMB), C : (25 kg brangkasan jagung * 2 kg
konsentrat + urea molasses multinutrien block
(UMMB), dan D : (30 kg brangkasan jagung + 2 kg
konsentrat + urea molasses multinutrien block
(UMMB).

Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan
pengkajian adalah sebagar berikut; a) Produksi
brangkasan jagung (ton/ha), diukur dengan cara
menimbang seluruh brangkasan yang dihasilkan
dalam luasan peftanaman jagung per hektar; b)
Konsumsi pakan (kg BKthari), dan konversi pakan.
diukur berdasarkan penimbangan sisa berat pakan,
sedangkan konversi pakan diukur berdasarkan
perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi
(kg) dengan berat daging selama pemeliharaan; c)
Perlambahan bobot badan harian (PBBH) (g/ekor/
hari). diukur dengan cara penimbangan berat badan
akhir dikurangi berat badan awal; d) Skor kondisi
tubuh (SKT) (skor 1-5), yaitu dengan cara melakukan
penilaian kondisi rubuh ternak menggunakan skor I
(kurus kering), 2 (kurus), 3 ideal/optimum, 4 (gemuk),
dan 5 (gemuk sekali) (Direktorat Jenderal Petemakan
dan Kesehatan Hew'an, 2017); e) Tingkat palatabilitas
pakan (%), diukur berdasarkan jumlah pakan yang
diberikan dikurangi dengan pakan yang habis
dikosumsi dikali 100%; 0 Perhitungan analisis
ekonomi sederhana, dihitun_e berdasarkan harga
daging dalam bentuk berat hidup dikurangi dengan
jumiah pengeluaran harga pakan dan biaya lainnya
selama periode perneliharaan.

Data hasil pengamatan dikumpulkan, ditabulasi
dan dianalisis menggunakan statistik, dan apabila hasil
analisis rnenunjukkan perbedaan nyata atau sangat
nyata, maka dilanjutkan dengan uji Dunkans.

HASILDAN PENIBAHASAN

Produksi Brangkasan Jagung
Pada saat tanalnan jagung memasuki fase

generatif diarnati juga morfologi tanaman. Hasil
pengamatan terhadap penampilan morfologi tanaman

Tabel l. Berat brangkasan basah jagung varietas hibrida Bima l9

Pengukuran Rata-rata berat
brangkasan (kgibatang)

Rata-rata jumlah produksi
brangkasan jagung (on/ha)

Pertama
Kedua
Ketiga
Keempat
Kelima
Keenam
Ketujuh
Kedelapan
Kesembilan
Kesepuluh

J.l
3.1

2,9

3,0

)g
2R

3,1

17
3,1

30.1 0
30,r0
29.00
30,00
32,00
29,00
28,00
31,00
32,00
3 1,00

Jurnlah 30,40 302,20

Rata-rata

Sun.rber : Data Diolah

3,04 l0 )2
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cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan perlumbuhan
tanaman jagung notmal. Tanaman jagung setelah
berumur I l5 hari dilakukan pemanenan, dengan hasil
produksi rata-rata mencapai 6.5 tonrha. Limbah
tanaman jagung berupa brangkasan selanjutnya
diproses untuk dibuat pakan sapi.

Berdasarkan hasil kaiian yang dilaporkan
Suryana et al. (2015), diketahui bahrva brangkasan
jagung (batang dan daun) memiliki rata-rata berat

sebesar 3,1 kg/rumpun dalam kondisi segar. sementara
dalam kondisi kering sekitar 2.1 kgirumpun. Dari
hasil perhitungan, diketahui bahr,va dalam t ha

terdapat populasi tanaman jagung sekitar 66.000
batang, atau jika dilakukan penimbangan biomasanya.
diperoleh rata-rata berat brangkasan basah berkisar
antara2S-32 ton/ha (Tabel 1).

Performa Ternak Sapi PO

Konsumsi dan Konversi Pakan
Pemberian pakan berupa cacahan brangkasan

jagung dicampur dengan konsentrat dan UMMB pada

sapi PO induk perbibitan. masing-masing perlakuan
memberikan respons berbeda. Rata-rata konsumsi dan
konversi pakan, disaj ikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata konsumsi dan konversi pakan

Parameter

nyata (P> 0,05). Perbedaan konsumsi pakan ini
disebabkan oleh tingkat kesukaan atau palatabilitas
temak terhadap pakan yang diberikan. Tingkat
palatabilitas terhadap pakan yang diberikan, dengan

lumlah seadanya tanpa memperhatikan kualitas dan
kuantitas pakannya akan mempengaruhi tingkat
konsumsi pakan. Pemberian pakan limbah tanaman
jagung + 2 kg konsentrat + UMMB, menunjukkan
tingkat palatabilitas pakan lebih baik. Jika dihubung-
kan dengan tingkat konversi pakan mempunyai
korelasi positif(Tabel 2). Pendapat ini senada dengan
penelitian yang dilaporkan oleh Hamdan et al. (2011),
bahrva tingkat palatabilitas pakan yang berbeda akan
mempengamhi konversi pakan yang dihasilkan. Hal
lain dikemukakan Suryana et al. (2013), bahwa
semakin tinggi konsr-rmsi pakan yaitu salah satu
indikasi unfuk menilai kecernaan secara in vitro.
sementara nilai konversi pakan yang kecil menun-
jukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan lebih baik.

Skor Kondisi Tubuh Sapi Induk
Pengamatan terhadap skor kondisi tubuh sapi

PO induk dilakukan bersamaan pada saat
penimbangan bobot badan sapi setiap sebulan sekali.
Rata-rata skor kondisi tubuh sapi PO induk, disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skor kondisi tubuh induk peranakan
oneole (PO).

Perlakuan/
Ulangan

Konsumsi pakan (kg

BK hari)
Konr ersi Pakan perlakr.ran

Skor Kondisi Tubuh

Awal Akhir

A
B
C
D

A
B
C
D

9,66^
9.30"
8,21b
o ooa

8.4r1"

7.900

1,99'
I .61^

4.0

'1.5
.1.0

4.0

4.5
so
50
50

Keterangan:
Angka pada kolorn yang diikuti huruf yang sama trdak
menunjukkan perbedaan nyata pada DMRT 5%.
A- kontrol/pakan pola petani, B-20 kg brangkasan jagung+l kg

konsentrat+r/rect molusses multinutrien b/ocl. C-25 kg
brangkasan jagung+2 kg konsentrat+urea rnrtlcrsses multinult'ien
hlctck. dan D:30 kg brangkasan jagung+2 kg konsentrat-rrle'rr
mo I us s e s mul tinutie n b I oc k.

Pada Tabel 2 dapat dikemukakan bahu.a
konsumsi pakan pada perlakuan D (30 kg pakan
limbah tanaman jagung + 2 kg konsentrat + UMMB.
menunjukkan konsumsi terringgi dibanding dengan
perlakuan lainnya, yakni sebesar 9.99 kg bahan
kering/ekor/hari, sementara terendah pada kelompok
C, disusul oleh perlakuan B (pakan limbah tanaman
jagung 25 kg dan 20 kg + 2 kg konsentrat + UMMB
sebesar 8,21 kg bahan kering ,'ekor/hari. Berdasarkan
hasil analisis statistik menunjukkan bahr'va konsumsi
pakan pada perlakuan D berbeda nyata (P< 0.05).
sementara dengan perlakuan B dan C tidak berbeda

Keterangan :

,\-- kontrol pakan pola petani. B:20 kg brangkasan jagung+2 kg
konsentrat+rrett molosse.s multinutrien bloc'k, C:25 kg
brangkasan jagung-2 kg konsentrat-urett molasses multiruttrien
hlttck. dan D=30 kg brangkasan jagung+2 kg konsentrat+t/re.1
nt o I o.s.; e.s m u I ti n u tri e n h I o c k.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor
kondisi tubuh sapi PO induk berkisar antara 4,5 - 5,0,
yaitu masih di atas normal. Perlakuan A menunjukkan
pc'ningkatan rata-rata skor kondisi tubuh dari awal
sebesar 4,0 menjadi 4,5, dan lebih rendah bila
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan
skor kondisi tubuh optimal dicapai pada perlakuan B,
C. dan D yakni sebesar 5,0. Hal ini diduga bahwa induk
sapi PO pada perlakuan tersebut memiliki kemampuan
untuk mempertahankan kondisi tubuh dengan baik.
Skor kondisi tubuh menggarnbarkan kemampuan
temak untuk mempeftahankan kondisi tubuhnya
dalam situasi pemberian pakan yang bervariasi
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(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2011). Menurut Hamdan et al. (2010), bahwa
skor kondisi tubuh sangat erat hubungannya dengan
pemberian pakan, air minurn serta serangan penyakit.
Semakin baik kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan, maka semakin cepat pula sapi membentuk
tubuh yang gemuk, dan meningkatkan skor kondisr
tubuhnya (Suryana et a l. 20 | 5).

Pertambahan Bobot Badan Harian
Pertambahan bobot badan harian (PBBH)

merupakan salah satu indikator keberhasiian capaian
bobot pada umur tefienru selama proses pertumbuhan.
dan memperlihatkan pertambahan bobot badan yan-q

signifikan. Berdasarkan hasil penimbangan terhadap
bobot badan sapi PO, masing-masing perlakuan
diperoleh rata-rara pertambahan bobot badan harian
yang berbeda. Rata-rata pertambahan bobot badan
harian sapi induk PO selama pengamatan, teftera pada
Tabel 4.

Pada Tabel4 narnpak bahwa pertambahan bobot
badan harian (PBBH) tertinggi pada perlakuan D (30
kg pakan limbah tanaman jagung + 2 kg konsentrat *

Tabel 4. Rata-rata pertambahan bobot badan harian

UMMB sebesar 0,97 + 0,08 kg/ekorlhai, sementara
PBBH terendah pada perlakuan A atau kontrol yakni
sebesar 0,47+ 0,01kg/ekor/hari. Perbedaan PBBH ini
disebabkan oleh tingkat palatabilitas, dan kemampuan
seekor ternak untuk mengubah pakan yang diberikan
menjadi daging. Kemampuan seekor ternak dalam
memanifestasikan antara jumlah dan kualitas pakan
yang dikonsumsi juga berbeda-beda. Hal ini salah satu
faktor penyebabnya adalah umur, bangsa dan
lingkungan ternak dimana ia dipelihara. Hal ini jika
dihubungkan dengan tingkat konsumsi dan konversi
pakan (Tabel 2), maka konsumsi pakan yang tinggi,
dan konversi pakan kecil merupakan salah satu
penyebab meningkatnya PBBH.

Tingkat Palatabilitas Pakan
Palatabilitas pakan atau tingkat kesukaan ternak

terhadap pakan yang diberikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain: umur, kesehatan, besarnya
temak, frekuensi pemberian pakan, dan kualitas
pakan. Rata-rata tingkat palatabilitas pakan sapi PO
induk ,van-e diberi pakan berasal dari limbah tanaman
jagung ' 2 kg konsentrat + UMMB pada masing-

Rata-Rata Kenaikan Bobot Badan (+sfl)

Perlakuan Bobot badan
arval (kg/ekor)

Bobot badan akhir
(kgiekor)

Pertambahan bobot
badan harian

0,47+ 0.01
0,55 + 0,03
0,89 + 0.06
0,97 + 0,08

Keterangan:
A- kontrolipakan pola petani. B-20 kg brangkasan ja_qung+l kg konsentratfUMMB, C:25 kg

brangkasan jagung+2 k-s konsentrat+UMMB, dan D-30 kg brangkasan jagung+2 kg
konsentrat-L'MMB

sd = standar deviasi

Tabel 5. Rata-rata tingkat palatabilitas pakan

A
B
C
D

276,51
210, 10

280,14
)11 )?,

i05
J'J
334

338

Rata-rata tingkat palatabilitas pakan

perlakuan Palatabilitas
pakan awal

perlakuan (9/o)

Palatabilitas pakan akhir
perlakLran (%)

Peningkatan palatabilitas
pakan (%)

A
B
C

D

1) 45

R) 11

83,56
85.33

7q 71

92^14
94.64
98,12

6,78
951
I 1,08

t2,19

Keterangan :

A- kontrolipakan pola petani. B-20 kg brangkasan jagung*2 kg konsentrat+Lt MMB. C-25 kg
brangkasan jagung+2 kg konsentrat-LkIL'tB^ dan D:30 kg brangkasan jagung+2 kg
ko ns er.rtrat- Lr,rl.Il18.
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masing perlakuan, disajikan pada Tabel 5.

Tingkat palatabilitas pakan pada sapi PO
kontrol berbeda dengan sapi yang diberi pakan dari
limbah tanaman jagung dengan penambahan pakan
konsentrat dan UMMB (Tabel 5). Rata-rata tingkat
palatabilitas pakan tertinggi pada perlakuan D sebesar
12,l90 , diikuti perlakuan C (11,08%), dan B (9,67
%). Perbedaan tingkat palatabilitas pakan salah
satunya dipengaruhi oleh laktor bullq'atau keambaan
pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamdan et ol.
(2009) bahwa tingkat palatabilitas pakan pada sapi
yang diberi jerami padi fermentasi adalah tingkat
keambaannya. Faktor-faktor lainnya, yang mempe-
ngaruhi perbedaan tingkat palatabilitas pakan yaitu
ditentukan oleh umur ternak, dan jenis pakan,
sementara tingkat palatabilitas pakan yang berasal dari
tanaman sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan.
spesies tanaman, umur tanaman. dan pola pengeiolaan
tanaman selama proses pemeliharaan hin-s-sa dipanen
(Hamdan et a l. 20 1 0 ; Sury ana e t o l.

Perhitungan Analisis Ekonomi
Pendapatan petani dihitung dari tingkat harga

rata-rata peningkatan atau peftambahan bobot badan
atas biaya pakan dari limbah tanaman jagung.
konsentrat dan UMMB yang dikeluarkan selama
pemeliharaan yang tergabung dalam komponen biaya
produksi (Setiawan el a/. 2016). Biaya produksi
merupakan semua pengeluaran oleh peterrrak unruk
memperoleh faktor-faktor produksi, dan bahan-bahan
penunjang yang digunakan agar produk-produk
tertentu terwujud. Sebagai tolok ukur, harga hidup
daging sapi di Kabupaten Tanah Laut pada saat ini
sebesar Rp. 45.000/kg. Harga pakan tiap kg pada
masing-masing perlakuan, yaitu: A (Rp 12.500), B
(Rp. 17.500), C (Rp 20.000), dan perlakuan D (Rp.

22.500). Pendapatan peternak atas biaya pakan yang
digunakan dari limbah tanaman jagung untuk sapiPO,
ditampilkan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dikemukakan bahwa
pendapatan peternak dengan pemberian pakan
berbasis limbah tanaman jagung 30 kg ! 2 kg
konsentrat t UMMB (perlakuan D), memberikan
keuntungan yang lebih tinggi yakni sebesar Rp.
2 1. I 50/ekorihari, bila dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, dengan asumsi yang digunakan bahwa biaya
penyusutan, tenaga kerja, dan obat-obatan masing-
masing perlakuan adalah sama.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Pemberian pakan berbasis limbah tanaman

jagun_e. pcrlakuan D (30 kg brangkasan jagung+2 kg
konsentrat *UMMB. memberikan rata-rata
pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi PO
tertinggisebesar 0.97 + 0,08 k-eiekor/hari. Keunfungan
tertinggi yang diperoleh peternak sapi PO dengan
pemberian pakan berbasis limbah tanaman jagung
ditambah pakan konsentrat, dan UMMB sebesar Rp.
21.i5Oiekor/hari. Dalam pemberian pakan berupa
cacahan brangkasan jagung, perlu disertai dengan
pakan tambahan berupa pakan konsentrat, UMMB dan
air minum secara adlibitum bertujuan untuk
meningkatkan palatabilitas pakan, sehingga PBB Hnya
meningkat.

Rekomendasi
Fonnulasi pakan sapi potong berbasis limbah

tanaman ja-qung sangat cocok diberikan untuk sapi-
sapi tipe medium seperti sapi PO maupun sapi Bali,

Tabel 6. Analisis pendapatan pemeliharaan sapi induk PO atas pakan yang berbeda.

Uraian

Perlakuan (Jumlah /Rp)

A B C D

a. Brangkasan jagung+ Rp. 12.500 Rp. 17.500 Rp. 20.000 Rp. 22.500
konsentrat*UMMB

b. Peftambahan bobot
badan harian
(PBBH)
kg/ekorihari

0.47 kg x Rp.
45.000: Rp.

2 r .150

0.55 kg x Rp.
45.000: Rp.

24.750

0,89 kg x Rp.
45.000: Rp.

40.050

0,97 kgx Rp.
45.000- Rp.

43.650

Pendapatan
petemak,'ekorr'hari
(b-a)

Rp.8.650 Rp.7.250 Rp.20.050 Rp.21.150

Keterangan :

A: kontrolipakan pola petani. B-20 kg brangkasan jagung*2 kg konsentrat*Ux-fi,18 C=25 kg
brangkasan jagung-2 kg konsentrat* L l,l,\,18. dan D:30 kg brangkasan jagung+2 k-s

konsentrat-r Lrrlil',l,/B
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(Suryana, Muhammad Yasin, dan Muhammad Syakir)

sebagai pengganti pakan hijauan (rumput). Dalam
rangka efisiensi pengolahan pakan dari brangkasan
jagung perlu dukungan alat dan mesin pefianian.
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